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ABSTRAK

Syarwan Hamid (2022). Konsep Ahimsa Mahatma Gandhi dan
Relevansinya terhadap Politik Islam di Indonesia Pasca Reformasi.

Problematika yang di hadapi negara Indonesia baru-baru ini
adalah bagaimana pemerintah harus memperlakukan pihak yang
bersalah dalam melakukan berbagai tindak kekerasan baik pihak
mayoritas maupun pihak minoritas. Berdasarkan realita yang
demikian, konon Mahatma Gandhi menawarkan suatu konsep atau
ajaran yaitu ahimsa. Sebagai tujuan dan komitmen bersama dalam
mengefektifkan tindakan anti kekekrasan dalam politik islam yang
kian marak khususnya di negara kita Indonesia. Dalam tatanan politik,
Ahimsa merupakan metode yang sangat meyakinkan dalam
menetralkan  problem-problem yang terjadi di masyarakat.
Problematika Ahimsa dalam politik di Indonesia merupakan salah satu
pokok pencapaian dari kehidupan modern.

Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasis kepustakaan
(library research). Artinya penelitian ini bersifat mengelola,
menjelaskan, menggambarkan dan menafsirkan karya-karya Mahatma
Gandhi dengan menyusun kata dan kalimat yang sebagai jawaban dari
yang sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan kesinambungan
sejarah dalam pemulihan politik islam yang berkecamuk secara garis
keras. Selain itu penelitian ini juga menggunakan Bahasa dan definisi
untuk menemukan hubungan yang relevan antara konsep Mahatma
Gandhi dengan Politik islam di Indonesia pasca reformasi hingga
sekarang.

Hasil dari penelitian ini adalah, bahwasanya Ahimsa
merupakan konsep atau ajaran yang mengajak kepada seluruh manusia
agar senantiasa menjunjung tinggi semangat anti kekerasan non-vi-
olence dalam berbagai kehidupan. Ajaran ini merupakan ajaran klasik
agama Hindu yang mengajarkan tentang prinsip-prinsip dalam
berkehidupan. Konsep pemikiran politik Mahatma Gandhi yang
berisikan tentang anti kekerasan belum dapat dijadikan nilai resposif
pada konteks politik islam Indonesia pasca reformasi. Konsep anti
kekerasan yang menjunjung tinggi hak dan kesetaraan kasta
merupakan asas yang dapat digunakan sebagai landasan filosofis
untuk membangun tatanan masyarakat islam Indonesia yang lebih
baik kedepannya. Namun relevansi dari ajaran Ahimsa belum
sepenuhnya dapat dijadikan landasan utama dalam membangun
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masyarakat islam di Negara Indonesia yang bisa menyetarakan
martabat dan kasta demi kepentingan umat islam.

Kata Kunci: Ahimsa, Mahatma Gandhi, Politik Islam Indonesia,
pasca Reformasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan situasi politik memasuki Era milenium ketiga,
diberbagai negara didunia terjadi arus perubahan global yang ternyata
meninggalkan otokrasi-otokrasi politik yang mengisolasi menuju
pembaharuan. Hal ini menunjukkan masyarakat dan pemerintah
melahirkan hubungan yang saling terpisah, “head to head” bahkan
saling menindas, dimana dengan posisi tersebut golongan, individu dan
masyarakat lebih berposisi subordinasi.'

Politik merupakan keputusan mutlak manusia untuk
menyampaikan pesan moral dalam meningkatkan perdamaian dan
kesejahteraan yang mencerahkan. Politik merupakan bagian penting
dalam agama khusnya Islam yang harus di lestarikan dan di
kembangkan asalkan tidak keluar dari makna hakikat politik sendiri.
Hakikinya politik menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, perdamaian
dan komitmen terhadap anti-kekerasan, tetapi disaat yang bersamaan
kekerasan mengatas namakan politik kerap terjadi dengan dalih
perdamaian. Padahal perdamaian dapat dicapai tanpa harus dengan
kekerasan. Problem tersebut merupakan tragedi kecacatan berpikir
secara filosofis mengenai makna hakikat politik.”

Problematika yang di hadapi negara indonesia baru-baru ini
adalah bagaimana pemerintah harus memperlakukan pihak yang
bersalah dalam melakukan berbagai tindak kekerasan baik pihak

mayoritas maupun pihak minoritas. Pemerintah harus tetap

' Azis budianto, Pembangunan Politik Hukum Pasca Reformasi Di Indonesia.
Jurnal Hukum, 2016, hlm. 430
?D.S. Sarma, Gandhi Sutera, (Jakarta : yayasan pembangunan, 1951), him. 21



mempertimbangkan akibat dalam memulai suatu proses yang bisa
membuat takut dan jera pihak yang membuat kekerasan atau kekuatan
lain yang memiliki kaitan didalmnya yang berpotensi untuk merusak
transisi politik menuju esensi politik yang sebenarnya atau politik anti
kekerasan.?

Berdasarkan realita yang demikian, konon Mahatma Gandhi
menawarkan suatu konsep atau ajaran yaitu ahimsa. Sebagai tujuan
dan komitmen bersama dalam mengefektifkan tindakan anti
kekekrasan dalam politik islam yang kian marak khususnya di negara
kita Indonesia. Dengan konsep tersebut, Mahatma Gandhi menawarkan
solusi menyeluruh pada manusia untuk lebih mengenal esensi manusia
dan esensi politik, karena menurutnya konsep ahimsa tercakup
toleransi, kesabaran, kesadaran, perdamaian dan cinta akan kebenaran.

Ahimsa adalah salah satu jalan untuk menemukan makna tentang
perdamaian, kesejahteraan dan kebahagiaan dengan bentuk anti
kekerasan Nir-kekerasan. Ahimsa juga merupakan falsafah pantang
kekerasan yang Gandhi kembangkan dalam politik yang berkejolak
dinegaranya. Ketika manusia hendak melakukan suatu aktivitas baik
yang bersifat aksi, ucapan, dan bahkan pikiran maka landasan
utamanya adalah Ahimsa. Keharusan tersebut tidak datang dari luar
atau otoritas tertentu, akan tetgpi muncul sesuai dengan kodrat
kemanusiaan yang berbudaya dan bermoral.*

Dalam tatanan politik, Ahimsa merupakan metode yang sangat
meyakinkan dalam menetralkan problem-problem yang terjadi di
masyarakat. Mahatma Ghandi yakin bahwa suatu negara dapat diatur

dan diperintah apabila sesuai dengan konsep Ahimsa. Dalam suatu

* 1bid, hlm. 430
* R.Wahana Wegig, “Menyongsong Hari Depan Bersama Mahatma Gandhi”
Driyarkara, no.1/XII, juli 1985, hlm. 37.



negara jika prinsip ini diterapkan, dengan maksud dan cara yang tidak
memaksa, sehingga Mahatma Ghandi berasumsi bahwa tidak aka nada
lagi kasus eksploitasi manusia yang terjadi sesamanya juga
permasalahan pengangguran akan terpecahkan secara otomatis.

Problematika Ahimsa dalam politik di Indonesia merupakan
salah satu pokok pencapaian dari kehidupan modern. Ilustrasi yang
realistis dalam perspektif politik adalah diciptakan oleh seorang
penguasa yang mempunyai kewenangan penuh dengan merancang
solusi sekaligus menciptakan "Problem Solver” untuk dijadikan ratu
adil. Jenis konsep ini dibuat dengan pendekatan interdisipliner dan
merupakan cara yang sangat efektif untuk mengatasi kekerassan di
dalam politik yang secara holistik.

Dari narasi tersebut, penulis sangat berminat untuk mengkaji
lebih lanjut lagi tentang ajaran Ahimsa dari Mahatma Gandhi dan
Relevansinya terhadap Politik Islam yang terjadi di negara Indonesia
pada saat Pasca Reformasi. Oleh karena itu perlu kiranya penulis

menjadikan permasalahan diatas sebagai sebuah judul Skripsi.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, dalam upaya
mencegah masalah yang semakin melebar dan juga agar masalah yang
akan dibahas dapat terarah maka dapat diambil beberapa rumusan
masalah berikut.
1. Bagaimana konsep Ahimsa Mahatma Gandhi?
2. Bagaimana relevansi konsep Ahimsa Mahatma Gandhi dengan

politik Islam di Indonesia pasca reformasi?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tujuan berikut,
yaitu:
1. Untuk mengatahui konsep Ahimsa Mahatma Gandhi
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan konsep ahimsa

terhadap relevansinya politik Islam di Indonesia pasca reformasi.

D. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat dari penelitian ini dapat membarikan;

1. Secara akademik, hasil penulisan ini sebagai upaya
untuk memenuhi sebagian syarat kelulusan Sarjana
Filsafat Islam dijenjang Strata Satu di Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Secara Ideal, hasil penelitian ini untuk menambah dan
memperkaya keilmuan serta diskursus tentang Nir-
kekerasan (Ahimsa) dalam menyumbangkan pemikiran

politik islam di Indonesia tanpa dengan kekerasan.

E. Telaah Pustaka

Penelitian tentang Konsep atau ajaran Ahimsa banyak sekali
dilakukan baik itu mengkaji kehidupan, pemikiran dan juga ajaran-
ajaran Mahatma Gandhi. Sejauh kemampuan penulis kajian dilakukan
dalam berbentuk artikel, jurnal, Skripsi dan buku. Misalnya buku yang
berjudul “(Ved Mehta) Mahatma Gandhi and His Apostles”. Buku
tersebut juga sudah mempunyai versi yang berbahasa Indonesia yaitu
“Ajaran-ajaran Mahatma Gandhi dan kesaksian dari para pengikut dan
musuh-musuhnya”. Yang diterbitkan oleh media cetak Pustaka Pelajar,

di Yogyakarta pada tahun 2002. Didalamnya menjelaskan tentang



riwayat hidup pendidikan pemikiran dari seorang tokoh bernama
Mahatma Gandhi dan pengaruh dari para pengikutnya yang tidak
pernah lepas dari suatu konsep yang disebut Kkonsep ahimsa.

Kedua, Buku yang karang oleh R. Wahana Wegig “Dimensi Etis
Ajaran Gandhi”. Buku ini ditulis dalam bentuk konsep secara teoritis
tentang Ahimsa dan secara praktis ajaran-ajarannya. Seperti Historis
munculnya konsep tentang Ahimsa dan pokok-pokok ajaran yang
diimplimentasikan dalam kehidupan masyarakat India.

Ketiga, penelitian dilakukan oleh Fuad Husni Amrulloh,’ yang
berjudul “Dimensi Politis Ajaran Ahimsa Mahatma Gandhi”.® Paper
Skripsi tersebut menjelaskan konsep Mahatma Gandhi yang
menfokuskan pada konsep dan tekhnik politik dalam memperjuangkan
kemerdekaan bangsanya. Di skripsi ini juga menjelaskan bahwa
Ahimsa sebagai salah satu respon untuk mengusir penjajah dan
memerdekakakan negaranya tanpa harus dengan kekerasan.

Keempat, penelitian di lakukan oleh Rizki Amaliya,7 yang di beri
judul  “Ajaran ahimsa dan satyagraha Mahatma Gandhi serta
relevansi dengan permasalahan kelas sosial’® di dalam skripsi
tersebut membahas tentang Ahimsa dan ajaran satyagraha dari
Mahatma Gandhi yang dikaitkan langsung dengan permasalahan kelas

sosial di Indonesia. Ajaran ahimsa dan satyagraha Mahatma Gandhi

> Mahasiswa Program study perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005.

% Fuad husni Amrullah, “dimensi politis ajaran Mahatma Gandhi” skripsi
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005, hlm. V.

7 Mahasiswa program study Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2016.

¥ | Rizki Amaliya “Ajaran ahimsa dan satyagraha Mahatma Gandhi serta
relevansi dengan permasalahan kelas sosial” skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016, him. V.



kemudian dijadikan penawar dan penetralisir kesenjangan sosial dalam
kehidupan bermasyarakat.

Dari hasil penelitian yang terjadi diatas, maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa sebuah pembahasan tentang konsep Ahimsa dapat
ditemui dalam buku-buku dan skripsi-skripsi didalamnya. Penelitian
ini lebih secara eksplisit yang membahas Konsep Ahimsa Mahatma
Gandhi dan relevansinya terhadap politik di Indonesia Pasca
Reformasi. Sehingga skripsi ini sebagai kajian akademik yang nantinya

akan memberi ilmu baru dalam penelitian sebelumnya.

. Metode Penelitian

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan
(library research). Artinya penelitian bersifat mengelola, menjelaskan,
menggambarkan dan menafsirkan karya-karya ilmiyah dengan
menusun kata dan kalimat yang sebagai jawaban dari yang sedang
diteliti.

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif yang
berdasarkan pada diskriptif analisis dalam meneliti sebuah objek yang
alamiah, peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data dan kata
kunci dengan triangulasi (menggabungkan), Kajian yang bersifat
induktif/kualitatif menekankan pada makna dari pada generalisasi.’

Uraian di atas sesuai dengan yang harapkan oleh penulis karena
penulis ingin menggambarkan suatu konsep Mahatma Gandhi dan
merelevansikannya dalam politik islam yang terjadi di indonesia pada

masa pasca reformasi. Maka metode kualitatif sangat tepat digunakan

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. Bandung, Penerbit
Alfabeta, 2015. hlm. 9.



sebagai metode yang bisa di gunakan untuk menngungkap data yang
dicari dan diinginkan.
2. Metode pengumpulan Data
a. Data primer
Untuk menadapatkan data, peneliti memanfaatkan
buku-buku karya mahatma gandhi yang berkaitan langsung
dengan Ahimsa terutama karyanya “Gandhi Sebuah
Otobiografi”, yang berisikan tentang asal-usul, pendidikan,
pemikiran mahatma gandhi di India dan Inggris, dalam karya
ini Mahatma Gandhi menjelaskan kehidupannya untuk mencari
kebanaran dan keadilan dengan semangat Ahimsa.
b. Data skunder
Untuk mendapatkan data sekunder peneliti meneliti data
dengan studi pustaka seperti skripsi-skripsi, jurnal yang berada
diperpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
3. Metode Pengolahan Data
Data yang dikumpulkan kemudian diidentifikasi dengan
pendekatan, yaitu metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif
merupakan uraian secara teratur tentang semua pemikiran.'’
Dengan metode ini memetakan pemikiran Mahatma Gandhi
tentang Ahimsa secara tepat, jelas, sistematis dan akurat.
Sedang pendekatan yang pertama, kesinambungan historis
yang berupaya menelusuri perkembangan pemikiran Mahatma

Gandhi.'' Kedua, Interpretasi, yaitu dengan cara memahami

' Winarmo Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah; Dasar, Metode, Tehnik,
(Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 139.

""" Achmad Charis Zubair dan Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 65.



karya tokoh dengan mencari makna yang dimaksud secara

khas, sehingga diperoleh pengertian yang jelas.'

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, Pendahuluan yang merupakan penjelasan secara
singkat dan gambaran secara umum terdiri dari Latar belakang
masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Pembahasan, yang menguraikan tentang Biografi
Mahatma Gandhi secara menyeluruh, Dimasa kecilnya, Pendidikan
dan Karya-karyanya. Dalam bab ini juga diuraikan konsep ahimsa
Mahatma Gandhi yang meliputi pengertian ahimsa, latar belakang
munculnya konsep ahimsa, tokoh yang mempengaruhi pemikirannya
dan juga pandangan politik Mahatma Gandhi.

Bab ketiga, Membahas Dinamika Politik Islam pasca reformasi
yang didalamnya membahas Ruang lingkup politik islam, yang
berisikan tentangfn pengertian politik islam, karekteristik Politik islam,
landasan dan tujuan politik islam dan juga Politik islam di Indonesia
pasca reformasi.

Bab keempat, Pada bagian ini membahas tentang Relevansi
konsep ahimsa terhadap politik Islam di Indonesia pasca reformasi
sebagai upaya untuk meminimalisir kekerasan dalam politik Islam di
Indonesia.

Bab kelima, Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari
temuan dalam penelitian ini. Penulis juga menyampaikan saran dan
kritik guna untuk memotivasi kepada pembaca secara umum dan pada

penulis secara khusus.

"2 poerwantara, Pengantar llmu Sejarah, (Bandung: Rineka, 1992), hlm. 26.



Dalam penulisan skripsi ini disertakan daftar pustaka sebagai
acuan untuk melihat refrensi dan dasar penguat yang menunjang

keabsahan dari penelitian ilmiah yang menjadi kajian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Ahimsa adalah konsep atau ajaran yang mengajak kepada
seluruh manusia agar senantiasa menjunjung tinggi semangat
anti kekerasan non-violence dalam berbagai kehidupan. Ajaran
ini merupakan ajaran klasik agama Hindu yang mengajarkan
tentang prinsip-prinsip dalam berkehidupan. Dalam kebiasaan
agama Hindu, Ahimsa dimaknai sebagai suatu sikap pantang
membunuh, tidak melukai secara fisik maupun secara non
Fisik. Menurut Mahatma Gandhi Ajaran ini diartikan dan
dipahami secara mendalam lalu dikembangkan lebih lanjut dan
diimplikasikan dalam bentuk yang nyata ialah tidak ada yang
terdiskriminasi dari pihak manapun dan siapapun.

Konsep pemikiran politik Mahatma Gandhi yang berisikan
tentang asas perdamaian, persamaan, keadilan, persatuan dan
anti kekerasan yang dijadikan nilai saat ini masih belum bisa
dikatan relevan dan responsif terhadap konteks politik islam di
Indonesia pasca reformasi. Konsep anti kekerasan (Ahimsa)
yang menjunjung tinggi hak dan kesetaraan kasta merupakan
asas yang dapat digunakan sebagai landasan filosofis untuk
membangun tatanan masyarakat islam Indonesia yang lebih
baik lagi. Relevansi dari pemikiran Mahatma Gandhi adalah
sebuah provokasi untuk membangun suatu masyarakat islam di
Negara Indonesia yang bisa menyetarakan martabat dan kasta

demi kepentingan umat islam.
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B. Saran-saran

Pemerintah perlu kiranya membuka diri selebar-lebarnya dalam
memecahkan suatu problem dan tidak menutup diri dengan dalih
kebijakan mayoritas namun berada dijalan yang salah. Pemerintah juga
seharusnya mengubah mindset yang menganggap penguasa merupakan
penentu kebijakan saja. Tetapi pemerintah juga sadar bahwa dirinya
mempunyai kewajiban yang lebih penting yaitu melayani rakyatnya.
Himsa kekerasan yang lebih besar tidak akan berakhir jika pemerintah
tidak mengevaluasi dan mengubah pola pikir dan pandangannya.

Pemerintah Tidak boleh membiarkan diskrimenasi terhadap
pihak atau kelompok minoritas karena hakikinya segenap warga negara
wajib di lindungi dan sama di mata hukum. Mereka juga berhak
mendapatkan kesejahteraan umum yang dilingdungi oleh Undang-
Undang Dasar 1945 mengenai HAM (Hak Asasi Manusia).

Ajaran Ahimsa Mahatma Gandhi merupakan pemikiran yang
mempunyai dampak yang begitu besar tethadap perkembangan dari
dunia, sehingga perlu kajian sangat mendalam dan luas. Dalam hal ini
juga menambah khasanah keilmuan dalam menekuni budaya

kepenulisan.
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